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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

KEMENPPPA (2018) menyebutkan bahwa di tahun 2017, sumbangan 

generasi milenial dalam membentuk struktur jumlah penduduk usia produktif 

cukup tinggi yaitu sebesar 50,36% dan tercatat sebesar 67,24 persen atau dua 

pertiga populasi milenial masuk ke dalam angkatan kerja. Sayangnya, karyawan 

generasi milenial memiliki tingkat kesejahteraan psikologis di tempat kerja yang 

rendah. Terdapat sebanyak 28% generasi milenial merasa lebih tertekan 

dibandingkan Gen X yang mana hanya 12% karyawan generasi X yang merasakan 

stres (Juniman, 2018). Stres yang dialami oleh karyawan generasi milenial 

tentunya memberikan dampak negatif terhadap produktivitas karyawan tersebut. 

Salah satu dampaknya adalah menurunnya kesejahteraan psikologis karyawan. 

Issom dan Makbulah (2017) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh antara stres 

kerja dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan. Pengaruh yang diberikan 

adalah pengaruh negatif yang artinya apabila tingkat stres situasi kerja tinggi 

maka tingkat kesejahteraan psikologis akan rendah. Selain itu, generasi milenial di 

Indonesia memiliki tingkat kesetiaan terhadap pekerjaan lebih rendah 

dibandingkan dengan generasi X (Apriyono, 2017), dimana menurut Amin dan 

Akbar (2013) intensi turnover karyawan disebabkan oleh kesejahteraan 

psikologis, yang artinya karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis yang 

dipersepsikan lebih tinggi  cenderung untuk tidak meninggalkan perusahaannya.  

Berdasarkan data yang telah disebutkan di atas, stres dan turnover yang 

tinggi pada karyawan generasi milenial mengindikasikan bahwa kesejahteraan 

psikologis karyawan generasi milenial lebih rendah dibandingakan generasi 

sebelumnya seperti generasi X. Ryff (1989) menjelaskan terdapat perbedaan 

tingkat kesejahteraan psikologis pada individu dari berbagai kelompok usia, 

dimana pada usia dewasa tengah ditemukan kesejahteraan psikologis lebih tinggi 

dibandingkan dengan dewasa muda. Hal ini diketahui bahwa generasi milenial 

yang saat ini memiliki usia pada rentang 20-40 tahun berada pada usia tahap 
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dewasa muda (Hurlock, 2007). Perbedaan kesejahteraan psikologis antar generasi 

ini dapat disebabkan karena antar kelompok usia ini memiliki karakteristik yang 

berbeda satu sama lain. Karakteristik yang dimiliki oleh generasi milenial adalah 

menghargai akan kebebasan maupun keseimbangan kehidupan kerja (Stafford & 

Griffis, 2008). Luntungan, Hubeis, Sunarti, dan Maulana (2014) menjelaskan 

bahwa generasi milenial sensitif akan waktu di luar pekerjaan mereka yang mana 

generasi milenial peduli dengan waktu pribadi mereka seperti olahraga, hobi, atau 

bersosialisasi dengan teman. Waktu-waktu seperti ini dikenal dengan istilah 

leisure activity (kegiatan waktu luang). Leisure activity itu sendiri dijelaskan 

sebagai kegiatan di luar pekerjaan dimana diri sendiri bebas untuk memilih ikut 

berpartisipasi atau tidak aktivitas yang berlangsung di waktu luang dan tidak ada 

kewajiban untuk apa yang dipilih atau sejauh mana ikut berpartisipasi (Beard & 

Ragheb, 1980). Kegiatan waktu luang dapat berupa kegiatan aktif , pasif, dan 

kegiatan sosial. Kegiatan aktif contohnya adalah olahraga, memancing, berburu 

dan lain-lain. Kegiatan pasif contohnya membaca, menonton TV dan 

menghabiskan waktu di internet. Sedangkan, aktivitas sosial dapat berupa 

kegiatan amal kegiatan kegiatan-kegiatan komunitas, dan lain-lain. 

Generasi milenial cenderung memiliki ketertarikan untuk memenuhi 

keinginan gaya hidup yang tinggi, jalan-jalan dan travelling dibandingkan dengan 

berinvestasi terkait masa depan (detik.com, 2017). Seperti yang diketahui bahwa 

jalan-jalan atau travelling merupakan bagian dari leisure activity. Selain itu, CNN 

Indonesia (2019) mengungkapkan bahwa sekarang ini liburan, menjadi peringkat 

teratas hal yang membuat mereka paling bahagia. Survei yang dilakukan oleh 

Centre for Strategic and International Studies (2017) mengenai kegiatan yang 

paling menarik bagi generasi milenial Indonesia yaitu generasi milenial menyukai 

kegiatan olahraga sebanyak 30.8% dan non milenial sebanyak 18.3%, kegiatan 

musik sebanyak 19% dan non milenial sebanyak 13.7% , dan menonton film 

sebanyak 13,7% dan non milenial sebanyak 13.2%, aktif dalam media sosial 

sebanyak 5.5% dan non milenial sebanyak 1.8%. Selain itu, survei CSIS (2017) 

juga menjelaskan bahwa keluangan waktu bersama teman dan keluarga sebagai 

hal yang penting menjadi sumber kebahagiaan pada generasi milenial yaitu 
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sebanyak 26.8% dan non milenial sebanyak 19.1%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa generasi milenial peduli akan waktu luangnya dan memiliki krakteristik 

yang menghargai akan kebebasan maupun keseimbangan kehidupan kerja 

(Stafford & Griffis, 2008). 

Kegiatan-kegiatan waktu luang yang dilakukan oleh generasi milenial 

tersebut bukan merupakan kegiatan yang sia-sia atau tidak memiliki manfaat yang 

dirasakan. Survei Liputan6.com (2017) menyebutkan bahwa 30% karyawan 

generasi milenial tidak mempermasalahkan gaji kecil asalkan bisa jalan-jalan. Hal 

ini dikarenakan karyawan generasi milenial menemukan pengalaman yang 

berharga secara pribadi sehingga karyawan lebih bahagia dan produktif dalam 

pekerjaan. Mannel (2007) menjelaskan waktu luang dipandang sebagai waktu 

untuk mendapatkan perasaan-perasaan positif seperti melarikan diri dan 

melepaskan ketegangan, pengembangan diri, dan kesempatan untuk terlibat dalam 

kegiatan memuaskan yang dapat meningkatkan kepuasan hidup serta memiliki 

dampak terhadap kondisi kerja. 

Individu yang puas akan kegiatan waktu luang (leisure satisfaction) 

memiliki perasaan dan persepsi positif yang didapatkan dari keterlibatan dan 

pilihan dalam kegiatan waktu luang (leisure activity) (Beard & Ragheb, 1980). 

Hasil penelitian Shin dan You (2013) ditemukan bahwa leisure satisfaction 

memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis 

merupakan hal yang penting untuk dirasakan oleh individu tak terkecuali individu 

yang bekerja. Kesejahteraan psikologis pada karyawan lebih dikenal dengan 

istilah employee well-being (EWB). Zheng, Zhu, Zhao dan Zhang (2015) 

menyebutkan bahwa EWB terdiri dari tiga dimensi yaitu life well-being, 

workplace well-being dan psychological well-being. Zheng dkk (2015) 

menjelaskan EWB tidak hanya melibatkan persepsi dan perasaan karyawan 

tentang pekerjaan dan kepuasan hidup mereka, tetapi juga pengalaman psikologis 

mereka dan tingkat kepuasan yang diperlihatkan dalam pekerjaan dan kehidupan 

mereka.   

Kesejahteraan karyawan tentunya berdampak terhadap performa 

karyawan. Harter, Schmidt dan Keyes (2003) menjelaskan bahwa kesejahteraan 
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karyawan dan kepuasan kerja karyawan dapat mempengaruhi lingkungan kerja, 

tingkat turn over, dan kinerja karyawan. Sama halnya yang disebutkan oleh Page 

dan Vella-Brodrick (2009) bahwa terdapat hubungan negatif yang kuat antara 

kesejahteraan dengan turnover serta hubungan positif antara kesejahteraan dengan 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, kesejahteraan psikologis karyawan merupakan 

hal yang penting dirasakan oleh karyawan. Karyawan yang sejahtera dalam 

bekerja tentunya memiliki pengaruh positif terhadap karyawan tersebut. Harter 

dkk (2003) menemukan bahwa karyawan yang sejahtera dalam bekerja memiliki 

loyalitas, kepuasan kerja, daya tahan dan produktivitas yang tinggi. Sebaliknya, 

Ryff (1996) menjelaskan bahwa karyawan yang tingkat kesejahteraan 

psikologisnya rendah akan mengalami beberapa hal seperti, tidak memiliki 

hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar, kepercayaan diri yang rendah, 

kesulitan membangun hubungan dengan orang lain dan tidak mempunyai tujuan 

pribadi maupun tujuan dari pekerjannya.. Oleh karena itu, karyawan generasi 

milenial yang terlibat dalam kegiatan waktu luang seperti olahraga, bersosial, atau 

melakukan hobi dapat merasakan leisure satisfaction, dan leisure satisfaction 

dapat berperan terhadap employee well-being.  

Adapun dari sudut pandang Islam, perkara waktu luang senantiasa 

digunakan untuk kebaikan dan tidak menyia-nyiakannya. Hal ini disebutkan 

dalam hadis riwayat Imam Al-Bukhari mengenai waktu luang:  

فَرَاغِ نّػْمَخَانّ مَغْتِينٌ فّيىّمَا 
ْ
ثِ وَال دََّ اسّ، الصَّّ ثّيرٌ مّنَ النََّ

َ
ك  

Artinya: “Ada dua nikmat kebanyakan manusia rugi dalam menggunakan 

keduanya, yaitu kesehatan dan waktu luang” (HR. Al-Bukhari). 

 

Kurniawan (2009) menjelaskan kandungan hadis di atas yaitu sehat dan 

waktu luang merupakan dua nikmat yang patut disyukuri agar tidak merugi. Oleh 

karena itu, keduanya harus disyukuri dengan cara memanfaatkannya dengan 

kebaikan. Rumaysho (2018) sebagian ulama salaf biasa menggunakan waktu 

luang dengan membaca buku, membaca serta mentadaburinya. Islam 

menganjurkan umatnya untuk menghargai waktu dengan sebaik-baiknya. Seperti 

pepatah Arab (dalam Wardani, 2019) mengatakan bahwa waktu seperti pedang, 
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maka jika kamu tidak menebaskannya, ia yang akan menebasmu. Yurida (2019) 

menjelaskan waktu diibaratkan sebagai pedang yang diasah dengan melakukan 

kegiatan positif dan bermanfaat sehingga memberikan kebaikan, sebaliknya 

merugilah orang-orang yang tidak dapat menggunakan waktu dengan baik selagi 

terdapat kesempatan yang dimiliki. Oleh karena itu, waktu luang dapat dilakukan 

dengan kegiatan-kegiatan yang positif dan bermanfaat seperti kegiatan amal, 

membaca, berolahraga dan kegiatan lainnya yang memberikan manfaat positif.  

Berdasarkan pemaparan di atas, generasi milenial yang peduli akan waktu 

di luar pekerjaannya dengan melakukakan kegiatan-kegiatan waktu luang seperti 

olahraga, bersosial, atau melakukan hobi akhirnya menarik perhatian peneliti 

untuk melihat peranan leisure satisfaction terhadap employee well-being pada 

karyawan generasi milenal. Skripsi ini merupakan bagian dari payung penelitian 

Non Job Participation as Job Resource.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui lebih rinci pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat peran signifikan leisure satisfaction terhadap employee 

well-being pada karyawan generasi milenial? 

2. Bagaimana peran leisure satisfaction terhadap employee well-being pada 

karyawan generasi milenial menurut tinjauan agama Islam? 

 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan  

sebagai berikut: 

1. Mengetahui peran leisure satisfaction terhadap employee well-being 

pada karyawan generasi milenial. 

2. Mengetahui peran leisure satisfaction terhadap employee well-being 

pada karyawan generasi milenial menurut tinjauan agama Islam. 

 



6 
 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu dan 

kontribusi ilmu pengetahuan tentang peran leisure satisfaction terhadap 

employee well-being pada karyawan generasi milenial. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan bagi karyawan 

terutama karyawan generasi milenial untuk membagi waktunya untuk 

memenuhi leisure satisfaction agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologisnya.  

 

2. Penelitian ini diharapkan menambah wawasan bagi perusahaan ataupun 

instansi dengan mempertimbangkan karakteristik dari berbagai generasi 

dan memperhatikan kondisi kesejahteraan psikologis karyawannya.  

 

3. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi manajemen SDM 

perusahaan untuk memberikan kesempatan pada karyawannya untuk 

melakukan kegiatan waktu luang.  
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1.5  Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fenomena 

KEMENPPPA (2018) menyebutkan bahwa di tahun 2017, sumbangan generasi 

milenial dalam membentuk struktur jumlah penduduk usia produktif cukup tinggi yaitu  

sebesar 50,36% dan tercatat sebesar 67,24 persen atau dua pertiga populasi milenial 

masuk ke dalam angkatan kerja. Luntungan dkk (2014) menjelaskan bahwa generasi 

milenial sensitif akan waktu di luar pekerjaan mereka, generasi milenial peduli dengan 

waktu pribadi mereka seperti olahraga, hobi, atau bersosialisasi dengan teman. Waktu-

waktu seperti ini dikenal dengan istilah leisure activity (kegiatan waktu luang). Shin dan 

You (2013) ditemukan bahwa leisure satisfaction memiliki pengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis. Zheng dkk (2015) kesejahteraan psikologis merupakan domain 

dari employee well-being. 

Zheng dkk (2015) 

mendefinisikan  employee well-being 

sebagai persepsi dan perasaan positif 

karyawan mengenai pekerjaan, 

kehidupan, dan kepuasan pengalaman 

psikologis mereka yang ditunjukkan 

dalam pekerjaan maupun kehidupan 

pribadinya.  

 

Menurut Beard dan Ragheb 

(1980) leisure satisfaction 

didefinisikan sebagai persepsi atau 

perasaan positif yang terbentuk, 

muncul, atau hasil sebagai akibat dari 

keterlibatan dalam kegiatan waktu 

luang (leisure activity).  

Apakah terdapat peran signifikan leisure satisfaction terhadap employee well-

being pada karyawan generasi  milenial?  


